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ABSTRAKSI

Pada proses belajar-mengajar di dalam ruang kelas sering terjadi masalah tidak tersampaikannya informasi dari sumber informasi (dosen, guru, atau media informasi lainnya) kepada peserta didik. Salah satu penyebabnya adalah perancangan ruang kelas yang kurang baik. Ruang kelas yang memiliki kapasitas yang besar dengan ruangan yang luas sering mengalami masalah tersebut, seperti ruang kelas yang dimiliki oleh Program Studi Teknik Industri Universitas Diponegoro yaitu ruang kelas TI 201.

Pada dasarnya ruang kelas yang besar akan menimbulkan berbagai masalah yang akan menghambat transfer informasi secara optimal. Namun ruangan kelas yang besar juga memiliki kelebihan, yaitu memiliki kapasitas yang besar. Oleh karena itu diperlukan suatu solusi agar ruang kelas tetap bisa memberikan kemudahan dalam penyampaian informasi tanpa mengurangi kapasitas ruang tersebut. TRIZ sebagai sebuah teori berdaya cipta yang dapat menuntun seseorang menuju proses kreatif untuk menciptakan solusi yang inovatif dapat digunakan untuk menyelesaikan kontradiksi atau masalah tersebut.

Dengan menggunakan TRIZ dapat diidentifikasi beberapa prinsip yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Prinsip yang digunakan prinsip nomer 26 yaitu copying dengan solusi yang dihasilkan adalah dengan memperbanyak jumlah pengajar dengan memanfaatkan mahasiswa. Yang kedua adalah prinsip no.7 yaitu Nested Doll dengan solusi yang dihasilkan adalah menempatkan pengajar atau dosen di tengah-tengah mahasiswa.
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